PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA
DIDIK MENGGUNAKAN LIVE WORKSHEETS
BERBASIS PROBLEM BASED LEARNING PADA
PEMBELAJARAN TEMATIK TERPADU

DI KELAS V SD

SKRIPSI

Untuk memenuhi sebagian persyaratan
memperoleh gelar sarjana pendidikan

Oleh
Ellakarci Deka Putri
NIM. 17129207

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI PADANG
2022









‘Tematik Terpadu di Kelas V SD

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya buat ini

penulisan skripsi ini merupakan hasil plagiat atau penjiplakan, m:
bersedia bertanggung jawab, sekaligus bersedia menerima sanksi be

aturan yang berlaku.

Demikian, pernyataan ini saya buat dalam keadaan sa




ABSTRAK

Ellakarci Deka Putri. 2021. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
Menggunakan Live Worksheets Berbasis Problem Based Learning Pada
Pembelajaran  Tematik Terpadu di Kelas V SD. Skripsi. Fakultas IImu
Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemanfaatan teknologi yang belum
digunakan secara maksimal dalam pembelajaran tematik terpadu di Sekolah
Dasar. Agar peserta didik termotivasi dalam menerima pembelajaran, diperlukan
pemanfaatan teknologi dan model pembelajaran yang tepat dan LKPD yang
menarik untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. LKPD biasanya hanya
berupa lembaran-lembaran kertas dengan tulisan yang monoton dan kurang
menarik, namun dengan mengembangkan LKPD menggunakan teknologi web
Live Worksheets berbasis Problem Based Learning ini guru bisa mengembangan
LKPD ke dalam bentuk yang lebih menarik dan lebih memotivasi peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan metode research
and development (R&D). Penelitian ini menggunakan model pengembangan 4-D
(four- D) yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan
(develop) dan penyebaran (disseminate). Subjek uji coba penelitian ini adalah
siswa kelas VB SDN 12 Pisang yang berjumlah 24 orang. Penyebaran produk
dilakukan di SDN 08 Pisang dan SDN 04 Pisang. Data penelitian diperoleh dari
instrumen validitas dan instrumen praktikalitas.

Hasil penelitian ini adalah produk berupa LKPD menggunakan Live
Worksheets berbasis Problem Based Learning untuk siswa kelas V SD. Hasil
analisis terhadap instrumen validasi materi adalah 90%, validasi kebahasaan
adalah 90%, dan validasi media adalah 90,90%, maka LKPD yang dikembangkan
berkategori sangat valid. Tingkat praktikalitas LKPD dari guru sebesar 97,14%
(sangat praktis) dan tingkat praktikalitas LKPD oleh peserta didik mencapai nilai
praktikalitas sebesar 90,20% (sangat praktis).

Kata kunci: LKPD Live Worksheets, PBL
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan proses
pembelajaran nyaman untuk peserta didik aktif mengekplorasi
kemampuan, pengendalian diri, kecerdasan dan akhlak mulia untuk
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pendidikan dibarengi dengan
melakukan pengembangan, peningkatan, dan inovasi dalam pembelajaran.
Salah satu inovasi dalam pembelajaran yang dilakukan oleh Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan adalah dengan mengembangkan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013.

Menurut Permendikbud No 24 tahun 2014, salah satu model
pembelajaran yang relevan dengan karakteristik kurikulum 2013 adalah
model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran ini
menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang dipelajari
peserta didik untuk membantu peserta didik dalam memahami materi
pelajaran dan penerapannya.

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran
yang menitikberatkan pada adanya suatu permasalahan yang siswa hadapi
dalam pembelajaran. Pembelajaran dijadikan sebagai titik awal dalam
membangun konsep, (Isrok’atun, 2018). Hal ini sejalan dengan pendapat
Wena (Alzianina, 2016) yang mengemukakan bahwa pada Problem Based

Learning siswa dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan praktis



sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui
permasalahan-permasalahan. Hal ini sejalan pula dengan pendapat
Zuryanty, dkk (2020) yang menyebutkan bahwa PBL merupakan
pembelajaran yang menyajikan permasalahan nyata sebagai landasan
dalam proses pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir
siswa.

Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas
membutuhkan media atau perangkat pembelajaran yang tepat. Media
adalah alat komunikasi yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat
merangsang pikiran, perasaan, dan kemampuan siswa sehingga dapat
mendorong terjadinya proses belajar mengajar yang efektif dan efisien
(Arsyad, 2012), sehingga media pembelajaran merupakan alat penunjang
terlaksananya pembelajaran. Dengan adanya media pembelajaran ini
diharapkan siswa akan lebih memahami mengenai materi pelajaran yang
sedang mereka pelajari. Ada beberapa macam media pembelajaran,
seperti: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), alat peraga, karton, laptop,
dan lain-lain. Salah satu jenis media pembelajaran yang sering digunakan
oleh setiap sekolah adalah LKPD atau sering disebut dengan Lembar Kerja
Peserta Didik.

Perkembangan teknologi membuka cakrawala pendidik untuk bisa
berinovasi salah satunya dalam pengembangan LKPD. LKPD adalah
bahan ajar cetak berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi,

ringkasan dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus



dikerjakan oleh siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai (Prastowo, 2011). Kondisi belajar daring saat ini menjadikan
faktor utama peserta didik lebih banyak memanfaatkan teknologi. Agar
peserta didik termotivasi dalam menerima pembelajaran salah satunya
dengan melibatkan teknologi.

Hal ini diperkuat dengan hasil studi pendahuluan yang Peneliti
lakukan dengan guru kelas V sekolah dasar, guru menyatakan bahwa
masih menggunakan LKPD yang bersifat konvesional berupa lembar
cetakan yang dikerjakan oleh peserta didik yang menghabiskan banyak
waktu sehigga penggunaan LKPD menjadi kurang efektif. Bahkan tugas-
tugas yang harusnya dibuat dalam bentuk LKPD, masih bersifat praktis
dan tidak menekankan pada proses. Serta materi disajikan secara singkat
tanpa disertai penjelasan detail atau langkah-langkah yang terstruktur
dalam menemukan konsep dasar. Hal ini dikarenakan kompetensi guru
yang belum bisa untuk mengembangkan LKPD yang memanfaatkan
teknologi dan usia yang kurang membantu untuk memahami pelatihan
teknologi informasi dan komunikasi yang diberikan, sehingga penggunaan
LKPD berbasis teknologi jarang digunakan dalam proses pembelajaran.
Guru kelas V pun menyadari bahwa adanya perbedaan minat dan aktivitas
peserta didik ketika pembelajaran menggunakan LKPD biasa dibanding
pembelajaran yang menggunakan LKPD berbasis teknologi.

Pembaharuan yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan

di atas adalah dengan mengembangkan LKPD menggunakan model PBL



(Problem Based Learning). Teknologi informasi yang digunakan untuk
mengembangakan LKPD salah satunya menggunakan aplikasi Live
Worksheets.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Andriyani (2020) pada
penerapan model PBL berbantuan LKPD Live Worksheets, terdapat
peningkatan keaktifan mental belajar siswa rata-rata 71,91% pada siklus I
dan menjadi 86,27% pada siklus 2. Dengan demikian, hasil ini
menunjukkan bahwa melalui model pembelajaran problem based learning
berbantuan LKPD live worksheet dapat meningkatkan keaktifan mental
dan motivasi belajar siswa.

LKPD biasanya berupa lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
siswa. Jika ingin membagikan lembaran-lembaran ini pada siswa, guru
tentu harus mencetaknya sesuai jumlah murid yang ada di kelas. Akan
tetapi, seiring perkembangan zaman dan penggunaan gadget yang sudah
hampir merata pemakaiannya dalam kehidupan masyarakat, LKPD Kini
tidak perlu lagi dicetak dalam jumlah banyak yang tentunya akan
menghabiskan dana lebih besar. Live worksheet adalah salah satu jawaban
untuk kemudahan ini. Live workheet adalah sebuah web yang disediakan
gratis oleh mesin pencari Google. Web ini memungkinkan guru mengubah
lembar kerja tradisional yang dapat dicetak (pdf, jpg , atau PNG) menjadi
latihan online interaktif sekaligus otomatis mengoreksi. Siswa dapat
mengerjakan lembar kerja secara online dan mengirimkan jawaban mereka

kepada guru juga secara online. Kelebihan Web ini baik untuk siswa



karena interaktif dan memotivasi, untuk guru Web ini menghemat waktu
dan untuk menghemat kertas (Andriyani, 2020).

Guru dapat menggunakan lembar kerja yang sudah disediakan oleh
Web atau juga dapat membuat sendiri sesuai kebutuhan. Jika ingin
menggunakan lembar kerja milik guru lain cukup dengan copy link,
kemudian custom link dan langsung dapat disebarkan kepada siswa. Web
ini memiliki koleksi ribuan lembar kerja interaktif yang mencakup banyak
bahasa dan mata pelajaran.

Penelitian pengembangan LKPD menggunakan Live Worksheets
berbasis PBL (Problem Based Learning) ini dimunculkan sebagai suatu
variasi baru pada pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan proses
pembelajaran dan melihat apakah LKPD yang dikembangkan ini valid dan
praktis digunakan dalam proses pembelajaran di kelas V SD.

Sehubungan dengan latar belakang masalah tersebut, peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Menggunakan Live Worksheets Berbasis Problem Based
Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SD”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
menggunakan Live Worksheets berbasis Problem Based Learning pada

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang valid?



2. Bagaimanakah Lembar Kerja Peserta Didik Live Worksheets berbasis
Problem Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu di kelas
V SD yang praktis?

C. Tujuan Pengembangan

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menghasikan Lembar Kerja

Peserta Didik tematik terpadu pada kelas V SD. Tujuan khusus dari

penelitian ini adalah:

1. Untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan Live
Worksheets berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas V SD yang valid.

2. Untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan Live
Worksheets berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran
tematik terpadu di kelas VV SD yang praktis.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Produk yang diharapkan untuk dihasilkan dari penelitian ini adalah
berupa Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan Live Worksheets
berbasis Problem Based Learning pada pembelajaran tematik terpadu di
kelas V SD yang valid dan praktis.

LKPD vyang dihasilkan diharapkan dapat digunakan dalam
pembelajaran  tematik terpadu, sehingga mampu  menciptakan
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa SD kelas V dan
pembelajaran akan terlaksana sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

telah ditentukan, serta diharapkan juga pembelajaran tersebut mampu



memenuhi tuntutan kurikulum 2013 vyaitu pembelajaran yang akan
menghasilkan siswa yang cerdas baik dari aspek sikap, sosial, pengetahuan
dan keterampilan sesuai tuntutan pada KI.
. Manfaat Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan temuan-temuan yang
dapat memberikan kontribusi yang positif pada kualitas pembelajaran di
kelas dan memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat dalam
dunia pendidikan antara lain:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
bahan kajian lebih lanjut mengenai penelitian dan pengembangan yang
dapat merangsang siswa belajar lebih aktif dan memberikan bukti
empiris mengenai validitas dan praktikalitas Lembar Kerja Peserta
Didik menggunakan Live Worksheets berbasis Problem Based
Learning terhadap minat dan motivasi siswa pada pembelajaran
tematik terpadu kelas V Sekolah Dasar.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari hasil penelitian ini yaitu bagi peneliti, siswa, guru,
dan sekolah. Berikut manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
a. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dan wawasan tentang
alternatif pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses

pembelajaran tematik terpadu, khususnya LKPD menggunakan



Live Worksheets berbasis Problem Based Learning dan dapat
dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut.

b. Bagi Siswa, mendapatkan perangkat atau media pembelajaran
online interaktif yang menarik, efektif, dan fleksibel sebagai
pendukung kegiatan pembelajaran dan sebagai media yang dapat
digunakan untuk membantu pemahaman siswa dalam pembelajaran
tematik sehingga dapat menumbuhkan minat belajar serta
meningkatkan motivasi belajar siswa SD kelas V.

c. Bagi Guru, pengembangan LKPD menggunakan Live Worksheets
berbasis Problem Based Learning diharapkan dapat menambah
wawasan dan mendorong guru untuk menggunakan perangkat atau
media pembelajaran yang inovatif pada saat pembelajaran sehingga
akan tercipta suatu kegiatan belajar aktif, kreatif, menarik dan
menyenangkan.

d. Bagi Sekolah, LKPD menggunakan Live Worksheets berbasis
Problem Based Learning diharapkan dapat digunakan sebagai
referensi dalam meningkatkan mutu sekolah dan mutu
pembelajaran, serta meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah
tersebut.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Asumsi dalam penelitian ini adalah pengembangan LKPD
menggunakan Live Worksheets berbasis Problem Based Learning pada

pembelajaran tematik terpadu di kelas V SD yang dapat distandarisasi



melalui uji validitas dan praktikalitas. Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui valid tidaknya LKPD yang dikembangkan, sedangkan uji
praktikalitas dilakukan sebagai upaya mengetahui praktis tidaknya LKPD
yang dikembangkan.

Keterbatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah
dengan menggunakan model 4-D (four-D) dengan tahap pendefinisian
(define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran
(disseminate). Karena adanya keterbatasan peneliti dari berbagai segi, baik
dari segi tenaga, waktu dan biaya, maka pada langkah penyebaran
(disseminate) peneliti melakukannya di dua sekolah saja yaitu di kelas V
SDN 04 Pisang dan 08 Pisang, Kecamatan Pauh, Kota Padang.
Pengembangan LKPD dilakukan pada Tema 8 (Lingkungan Sahabat Kita),

Subtema 3 (Usaha Pelestarian Lingkungan), Pembelajaran 1, 2 dan 5.

. Definisi Istilah

Batasan pengertian yang dijadikan pedoman untuk melakukan penelitian
yang dilaksanakan ini yaitu:

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD Merupakan salah satu alat bantu dalam pembelajaran yang
dipersiapkan untuk mempelajari materi, lembaran tugas yang harus
dikerjakan oleh siswa, dan memuat petunjuk pelaksanaan tugas yang
berguna untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang

dipelajari dalam proses pembelajaran.
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2. Live Worksheets
Live Worksheets adalah sebuah wadah berbentuk website yang
disediakan oleh Google untuk pembuatan lembar Kkerja online
interaktif. Siswa dapat mengerjakan lembar kerja secara online dan
mengirimkan jawaban mereka kepada guru juga secara online. Di
dalamnya tersedia pengkoreksi otomatis dan berbagai pilihan
jenis/bentuk lembar kerja interaktif yang ingin dibuat. Seperti join with
arrows, drag and drop, speaking exercise dan berbagai jenis/bentuk
lembar kerja interaktif lainnya. Guru dapat menggunakan lembar kerja
yang sudah disediakan oleh web atau juga dapat membuat sendiri
sesuai kebutuhan. Jika ingin menggunakan lembar kerja milik guru
lain cukup dengan copy link, kemudian custom link dan langsung
dapat disebarkan kepada siswa. Web ini memiliki koleksi ribuan
lembar kerja interaktif yang mencakup banyak bahasa dan mata
pelajaran.
3. Problem Based Learning (PBL)
PBL merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa dalam
memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari siswa.
4. Model 4-D Thiagarajan
Model 4-D Thiagarajan dalah salah satu model yang dapat
dilakukan dalam penelitian pengembangan. Langkah-langkahnya
meliputi; define (pendefinisian), design (perancangan), development

(pengembangan) dan dissemination (penyebaran).
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5. Validitas
Validitas adalah kelayakan suatu produk. Kegiatan validasi
dilakukan oleh para ahli dengan memberikan Lembar Kerja Peserta
Didik yang telah dibuat beserta lembar validasinya sehingga diperoleh
Lembar Kerja Peserta Didik yang valid digunakan.
6. Praktikalitas
Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan Lembar
Kerja Peserta Didik yang dapat dilihat dari pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik yang sudah

dikembangkan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Hakikat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) merupakan panduan siswa
yang digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan
masalah. Lembar kerja peserta didik memuat sekumpulan kegiatan
mendasar yang harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan
pemahaman dalam upaya pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator
pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh (Trianto, 2011).

Sejalan dengan pendapat tersebut, Prastowo (2011) mengatakan
bahwa LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar-lembar
kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, yang
mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.

Selanjutnya, Majid (2014) mendefenisiskan bahwa LKPD
merupakan salah satu alat bantu pengajaran berupa lembaran-lembaran
berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. Pemilihan materi
pembelajaran seharusnya berpijak pada pemahaman bahwa materi
pembelajaran menyediakan aktivitas-aktivitas yang berpusat pada siswa.

Dalam Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar (Diknas,
2004), LKPD adalah Ilembaran-lembaran berisi tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik yang berupa petunjuk atau langkah-langkah
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untuk menyelesaikan suatu tugas dan tugas tersebut haruslah jelas

kompetensi dasar yang akan dicapai.

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa LKPD
merupakan salah satu alat bantu dalam pembelajaran yang dipersiapkan
untuk mempelajari materi, lembaran tugas yang harus dikerjakan oleh
siswa, dan memuat petunjuk pelaksanaan tugas yang berguna untuk
mempermudah siswa dalam memahami materi yang dipelajari dalam
proses pembelajaran.

. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Menurut Prastowo (2011), terdapat empat fungsi dari LKPD.
Pertama, sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik,
namun lebih mengaktifkan peserta didik. Kedua, sebagai bahan ajar yang
mempermudah peserta didik untuk memahami materi yang diberikan.
Ketiga, sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
Keempat, memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.
Menurut Widjajanti (2008), fungsi LKPD yaitu sebagai berikut:

a. Merupakan alternatif bagi guru untuk mengarahkan pengajaran atau
memperkenalkan  suatu  kegiatan tertentu sebagai  kegiatan
pembelajaran.

b. Dapat digunakan untuk mempercepat proses pengajaran dan
menghemat waktu penyampaian topik.

c. Untuk mengetahui seberapa jauh materi yang telah dikuasai oleh

peserta didik.
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d. Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas.

e. Membantu peserta didik untuk dapat lebih aktif dalam proses
pembelajaran.

f. Dapat membantu meningkatkan minat peserta didik jika LKPD secara
rapi, sistematis, dan mudah dipahami oleh peserta didik sehingga
menarik perhatian peserta didik.

g. Dapat menumbuhkan kepercayaan diri peserta didik, meningkatkan
motivasi belajar dan rasa ingin tahu.

h. Dapat mempermudah penyelesaian tugas perorangan, kelompok atau
klasikal karena peserta didik dapat menyelesaiakan tugas dengan
kelompok.

i. Dapat melatih peserta didik menggunakan waktu seefektif mungkin.

J. Dapat meningkatkan kemempuan peserta didik dalam memecahkan
masalah.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa fungsi LKPD
dalam pembelajaran adalah sebagai media dan alat bantu dalam proses
pembelajaran yang dapat memudahkan peserta didik dalam berlatih dan
memahami materi, memudahan guru dalam melaksanakan pembelajaran
dan memberi tugas pada siswa, dan tentunya untuk meningkatkan minat
dan motivasi belajar peserta didik.

. Syarat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Keberadaan LKPD memberikan pengaruh yang cukup besar dalam

proses pembelajaran sehingga penyusunan LKPD harus memenuhi



15

berbagai persyaratan. Das Salirawati (2004) menyebutkan tiga syarat suatu
LKPD dikatakan layak, yaitu syarat didaktis, syarat konstruksi, dan syarat
teknis. Syarat didaktis berkaitan dengan terpenuhinya asas-asas
pembelajaran efektif dalam suatu LKPD. Syarat konstruksi berkaitan
dengan kebahasaan. Syarat teknis berkaitan dengan penelitian berdasarkan
kaidah yang telah ditetapkan.

Hendro Darmodjo dan Jenny R.E.Kaligis (dalam Endang
Widjajanti, 2008) menyatakan bahwa suatu LKPD dikatakan layak jika
memenuhi syarat sebagai berikut:

a. Syarat Didaktik/isi
1) Mengajak peserta didik aktif dalam proses pembelajaran.
2) Memberi penekanan pada proses untuk menemukan konsep.
3) Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan
peserta didik.
4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional,
moral, dan estetika pada diri anak.
5) Pengalaman belajar ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi.
b. Syarat Konstruksi/kebahasaan
1) Menggunakan Bahasa yang sesuai.
2) Menggunakan struktur kalimat yang jelas.
3) Kegiatan dalam LKPD jelas.

4) Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka.



5)

6)

7)

8)

9)
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Tidak mengacu pada buku sumber diluar kemampuan peserta
didik.

Menyediakan ruang yang cukup pada LKPD sehingga peserta didik
dapat menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKPD.
Menggunakan kalimat sederhana dan pendek.

Menggunakan lebih banyak ilustrasi daripada kalimat.

Memiliki tujuan belajar yang jelas serta bermanfaat.

10) Memiliki identitas untuk memudahkan administrasinya.

c. Syarat Teknis

1)
2)

3)

Penampilan
Konsistensi tulisan yang digunakan

Penggunaan gambar yang tepat

Menurut Badan Standar Nasional (BSNP, 2012) terdapat beberapa

aspek yang harus ada dalam pengembangan LKPD yang meliputi: aspek

kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian, dan aspek kegrafikan.

a. Aspek Kelayakan Isi/Materi

1)

2)

3)

4)

5)

Materi yang disajikan sudah sesuai dengan Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar

Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai tujuan pembelajaran
yang jelas

Keakuratan fakta dalam penyajian materi

Kebenaran konsep dalam penyajian materi

Keakuratan teori dalam penyajian materi



6)

7)
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Keakuratan prosedur/metode dalam penyajian materi

Keberadaan usur yang mampu menanamkan nilai

. Aspek Kebahasaan

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Keinteraktifan komunikasi

Ketepatan struktur kalimat

Keterbakuan istilah yang digunakan

Ketepatan tata bahasa sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia
Ketepatan ejaan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia

Konsistensi penelitian nama ilmiah/asing

Aspek Penyajian

1)

2)

3)

4)

5)

Kesesuaian teknik penyajian materi dengan sintaks model
pembelajaran

Keruntutan konsep

Penyertaan rujukan/sumber acuan dalam penyajian teks, tabel,
gambar, dan lampiran

Kelengkapan identitas tabel, gambar, dan lampiran

Ketepatan penomoran dan penamaan tabel, gambar, dan lampiran

. Aspek Kegrafikan

1)

2)

3)

Tipografi huruf yang digunakan memudahkan pemahaman,
membaca, dan menarik

Desain penampilan, warna, pusat pandang, komposisi, dan ukuran
unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi

Ilustrasi mampu memperjelas dan mempermudah pemahaman
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Berdasarkan syarat kelayakan LKPD di atas, pada penelitian ini syarat
kelayakan LKPD meliputi aspek didaktik atau kelayakan isi/materi, aspek
konstruksi/kebahasaan dan aspek teknis/kegrafikan/media, (Widjayanti:
2008), berikut ini:

a. Komponen Kesesuaian dengan syarat didaktik atau isi/materi

1) Kesesuaian dengan Kl dan KD

2) Kebenaran konsep

3) Penyajian menuntut peserta didik belajar aktif

4) Penekanan pada model Problem Based Learning

5) Penekanan pada aspek scientific literacy
b. Aspek konstruksi/Kebahasaan

1) Penggunaan Bahasa yang tepat

2) Penggunaan kalimat yang tepat

3) Pertanyaan dalam LKPD

4) Kegiatan/percobaan dalam LKPD

5) LKPD menyediakan ruang untuk peserta didik menuliskan hasil

kegiatan/percobaan

6) Memiliki tujuan belajar yang jelas

7) Mempunyai identitas peserta didik dalam LKPD untuk

memudahkan administrasinya
c. Kesesuaian dengan syarat teknis/kegrafikan/media
1) Penampilan LKPD

2) Konsistensi tulisan yang digunakan
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3) Penggunaan gambar yang tepat
4. Langkah-langkah Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Menurut Prastowo (2011) langkah-langkah penyusunan LKPD antara
lain; (1) analisis kurikulum, (2) menyusun peta kebutuhan LKPD, (3)
menentukan judul LKPD, (4) Penelitian LKPD. Penjelasannya sebagai
berikut:
a. Analisis kurikulum
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam penyusunan
LKPD. Langkah ini dilakukan untuk menentukan materi-materi yang
memerlukan bahan ajar LKPD. Tahap ini bertujuan untuk menentukan
materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Dalam
menentukan materi, analisis dilakukan dengan cara melihat materi
pokok serta kompetensi yang harus dimiliki oleh peserta didik.
b. Menyusun Peta kebutuhan LKPD
Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui jumlah
LKPD yang harus ditulis serta melihat urutan LKPD. Langkah ini
biasanya diawali dengan analisis kurikulum dan analisis sumber
belajar.
c. Menentukan judul LKPD
Untuk menentukan judul LKPD, maka mengacu kepada
kompetensi dasar, materi-materi pokok yang terdapat dalam
kurikulum. Satu kompetensi dasar dapat dijadikan sebagai judul LKPD

apabila kompetensi tersebut tidak terlalu besar.
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Sedangkan besarnya kompetensi dasar dapat dideteksi dengan cara

apabila diuraikan ke dalam materi pokok mendapat maksimal 4 materi

pokok, maka kompetensi tersebut dapat dijadikan sebagai satu judul

LKPD.

. Penelitian LKPD

Dalam penelitian LKPD ada empat hal yang dijadikan acuan dalam

proses penelitian LKPD, sebagai berikut.

1)

2)

3)

Merumuskan Kompetensi Dasar.

Merumuskan kompetensi dasar dapat dilakukan dengan
menurunkan rumusan langsung dari kurikulum yang berlaku.
Contohnya, kompetensi dasar yang diturunkan langsung dari
kurikulum 2013.

Menentukan alat penilaian.

Penilaian kita lakukan terhadap proses kerja dan hasil kerja
peserta didik. Karena pendekatan pembelajaran yang digunakan
adalah kompetensi, dimana penilaiannya didasarkan pada
penguasaan kompetensi, maka alat yang cocok dan sesuai untuk
penilaian adalah menggunakan pendekatan Penilaian Acuan
Patokan (PAP). Dengan demikian, dapat dilakukan penilaian
melalui proses dan hasilnya.

Menyusun materi.
Materi atau isi LKPD bergantung pada kompetensi dasar

yang akan dicapai. Tugas-tugas harus ditulis secara jelas guna



4)
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mengurangi pertanyaan dari peserta didik tentang hal-hal yang
seharusnya peserta didik dapat melakukannya.
Memperhatikan struktur LKPD

Dalam penyusunan LKPD kita perlu memperhatikan enam
komponen vyaitu judul, petunjuk belajar (petunjuk siswa),
kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas
dan langkah-langkah kerja, serta penilaian. Apabila salah satu
komponennya tidak ada, LKPD pun tidak akan terwujud dan
terbentuk. Kalaupun terwujud itu hanyalah sebuah kumpulan
tulisan dan tidak bisa disebut sebagai LKPD. Jadi Keempat
komponen tersebut harus ada dalam LKPD.
Langkah-langkah menyusun LKPD (Depdiknas, 2006) adalah
sebagai berikut.
a) Analisis  kurikulum untuk menentukan materi yang

memerlukan materi ajar LKPD
b) Menyusun peta kebutuhan LKPD
c) Menentukan judul-judul LKPD
d) Penelitian LKPD
e) Rumusan kompetensi dasar LKPD diturunkan dari buku
pedoman khusus pengembangan silabus

f) Menentukan alat penilaian

g) Menyusun materi.
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Sedangkan, menurut Suyanto, dkk (2011), langkah-langkah
penyusunan LKPD, yaitu (1) melakukan analisis kurikulum dari
Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, indikator, dan materi
pembelajaran, serta alokasi waktu; (2) menganalisis silabus dan
memilih alternatif kegiatan belajar yang paling sesuai dengan hasil
analisis SK, KD, dan indikator; (3) menganalisis RPP dan menentukan
langkah-langkah kegiatan belajar; (4) menyusun LKPD sesuai dengan
kegiatan belajar.

5. Manfaat LKPD

Menurut Prastowo (2016) menyebutkan bahwa terdapat 4
komponen penting yang menjadi tujuan penyusunan LKPD vyaitu: (1)
Menyajikan LKPD yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi
dengan materi yang diberikan, (2) Menyajikan tugas-tugas yang
meningkatkan penguasaan terhadap materi, (3) Melatih kemandirian
belajar peserta didik, (4) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas
kepada peserta didik.

Wulandari (2013) menyatakan bahwa peran LKPD sangat besar
dalam proses pembelajaran karena dapat meningkatkan aktivitas peserta
didik dalam belajar dan penggunaannya dalam pembelajaran dapat
membantu guru untuk mengarahkan peserta didiknya menemukan
konsepkonsep melalui aktivitasnya sendiri. Disamping itu LKPD juga
dapat mengembangkan ketrampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta

didik dan dapat mengoptimalkan hasil belajar. Manfaat secara umum
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antara lain (1) membantu guru dalam menyusun rencana pembelajaran, (2)
mengaktifkan peserta didik dalam proses belajar mengajar, (3) membantu
peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang akan dipelajari
melalui kegiatan belajar mengajar, (4) membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar secara sistematis, (5) melatih peserta didik untuk menemukan dan
mengembangkan keterampilan proses, (6) mengaktifkan peserta didik
dalam mengembangkan konsep. Berdasarkan uraian pandangan mengenai
manfaat LKPD tersebut, pada penelitian ini disintesis bahwa manfaat
LKPD yang akan dibuat dan dikembangkan yaitu mengaktifkan peserta
didik dalam proses belajar mengajar, membantu peserta didik untuk
menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan
belajar secara sistematis, dan mengaktifkan peserta didik dalam
mengembangkan konsep.
Kelebihan LKPD

Menurut Arsyad (2009) kelebihan LKPD adalah sebagai berikut:
(1) Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing, (2) peserta didik akan mengikuti urutan pemikiran secara logis
(3)dapat menambah daya tarik serta dapat memperlancar pemahaman
informasi yang disajikan dalam dua format, verbal, visual audio, dan
audiovisual (4) Peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif.

Kemp & Dayton dalam Arsyad (2014) menyebutkan bahwa

Lembar Kerja Peserta Didik memiliki kelebihan diantaranya: 1) peserta
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didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-masing; 2)
peserta didik dapat mengulang belajar sendiri materi yang sudah
disampaikan pada saat teori, 3) perpaduan teks dan gambar bisa
menambah daya tarik sehingga memperlancar penyampaian informasi
yang disajikan dalam format verbal dan visual, 4) peserta didik akan lebih
aktif berpartisipasi karena harus memberikan respon terhadap latihan dan
pertanyaan yang disusun.
B. Hakikat Aplikasi Live Worksheets
1. Pengertian Aplikasi Live Worksheets

Pada pedoman umum pengembangan bahan ajar yang disusun oleh
Diknas dalam Prastowo (2012), lembar kerja peserta didik (student
worksheet) adalah lembaran — lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik. LKPD yang disusun dapat dirancang dan dikembangan
sesuai kondisi dan situasi kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi.
Instruksi dan langkah kegiatan yang duberikan harus jelas kompetensi
dasar apa yang akan dicapai. Pada masa pengintegrasikan TIK seperti
sekarang, LKPD kemudian tidak hanya dalam bentuk cetak tetapi juga
dalam bentuk elektronik.

Menurut Andriyani, dkk (2020) Aplikasi live workheet adalah
sebuah aplikasi yang disediakan gratis oleh mesin pencari Google.
Aplikasi ini memungkinkan guru mengubah lembar kerja biasa yang dapat

dicetak (pdf, jpg, atau PNG) menjadi latihan online interaktif sekaligus
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otomatis mengoreksi. Siswa dapat mengerjakan lembar kerja secara online
dan mengirimkan jawaban mereka kepada guru juga secara online.
Kelebihan Aplikasi Live Worksheets

Kelebihan aplikasi ini baik untuk siswa karena interaktif dan
memotivasi, untuk guru aplikasi ini menghemat waktu dan untuk
menghemat kertas (Andriyani, dkk: 2020)

Aplikasi yang disediakan oleh google ini juga memiliki banyak
kelebihan yaitu (i) dapat mengkonversi LKPD tradisional menjadi LKPD
interaktif dengan umpan balik otomatis, (ii) siswa dapat mengerjakannya
dan mengirimkan jawaban secara online, sehingga hemat Kkertas, (iii)
jawaban dan skor yang diperoleh siswa tersimpan otomatis dan dapat
diunduh setiap saat, serta (iii) praktis dalam pembuatannya maupun
penggunaannya, serta (iv) merupakan media pembelajaran yang menarik
bagi siswa sehingga meningkatkan aktivitas belajar (Widiyanti, 2021).

Guru dapat menggunakan lembar kerja yang sudah disediakan oleh
aplikasi atau juga dapat membuat sendiri sesuai kebutuhan. Jika ingin
menggunakan lembar kerja milik guru lain cukup dengan copy link,
kemudian custom link dan langsung dapat disebarkan kepada siswa.
Aplikasi ini memiliki koleksi ribuan lembar Kkerja interaktif yang
mencakup banyak bahasa dan mata pelajaran.

Jika guru ingin membuat lembar kerja sendiri, guru harus
mengunggah dokumen (pdf, jpg, atau png) dan itu akan diubah menjadi

gambar. kemudian guru hanya perlu menggambar kotak di lembar kerja
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dan memasukkan jawaban yang benar. Penggunaan lembar kerja bagi
peserta didik pun cukup mudah. Peserta didik cukup membuka lembar
kerja, melakukan latihan dan mengklik "Selesai". Kemudian mereka
memilih "Kirim jawaban saya ke guru” dan masukkan email guru (atau
kode kunci rahasia). Kemudian guru akan mendapatkan pemberitahuan
melalui email, dan guru dapat memeriksa.
C. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu
1. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik dapat diartikan suatu kegiatan pembelajaran
dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu
tema/topik  pembahasan. Pembelajaran dalam  kurikulum 2013
menekankan pada dimensi pedagogik modern vyaitu menggunakan
pendekatan ilmiah (scientific approach). Proses pembelajaran tematik
menggunakan pendekatan scientific menurut Kemendikbud (2013)
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada siswa dalam
mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung
pada informasi searah dari guru. Hal ini karena proses pembelajaran harus
menyentuh tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Menurut Depdiknas (dalam Trianto, 2010) pembelajaran tematik
sebagai model pembelajaran termasuk salah satu tipe/jenis dari pada
model pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya

adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
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mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa.

Sutirjo & mamik (2004) mengemukakan bahwa pembelajaran tematik
merupakan satu usaha untuk mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan,
nilai atau sikap pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan
menggunakan tema. Sedangkan menurut Rusman (2012) pembelajaran
tematik merupakan salah satu model pembelajaran terpadu (integrated
instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara
holistik, bermakna dan otentik.

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tematik
adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan mengintegrasikan materi
beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan untuk
mengintegrasikan  pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap
pembelajaran serta pemikiran yang kreatif dengan menggunakan tema.
Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Rusman (2012) pembelajaran tematik memiliki Kkarakteristik
sebagai berikut :

a. Berpusat pada siswa.
b. Memberikan pengalaman langsung.
c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
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e. Bersifat fleksibel.
f. Hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa.
g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Menurut Depdiknas (2006), Pembelajaran tematik memiliki beberapa
ciri khas antara lain : 1) pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar, 2)
kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
bertolak dari minat dan kebutuhan siswa, 3) kegiatan belajar akan lebih
bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan
lebih lama, 4) membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa, 5)
menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya, dan 6)
mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerja sama, toleransi,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Selain itu, sebagai model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran
tematik memiliki karakteristik antara lain: berpusat pada siswa,
memberikan pengalaman langsung, pemisahan mata pelajaran tidak begitu
jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran, bersifat fleksibel,
hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, dan
menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
(Depdiknas, 2006).

Menurut tim Puskur (2006) pendekatan pembelajaran tematik memiliki

karakteristik sebagai berikut:
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a. Berpusat pada siswa
Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student center), hal ini
sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak
menempatkan siswa sebagai subjek belajar, sedangkan guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator, yaitu memberikan kemudahan
kepada siswa untuk melakukan aktivitas belajar.

b. Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada siswa
(direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa
dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkret) sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c. Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran menjadi
tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan
tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai

mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian,
siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh, hal ini
diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-

masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
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Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana guru dapat
mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran
yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan
keadaan lingkungan di mana sekolah dan siswa berada.
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan
Pembelajaran tematik mengadopsi prinsip belajar PAKEM yaitu

pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Karakteristik dari pembelajaran tematik menurut Tim Pengembang PGSD

(1997) adalah sebagai berikut:

a.

Holistik

Suatu gejala atau peristiwa yang menjadi pusat perhatian dalam
pembelajaran tematik dimulai dan dikaji dari beberapa bidang studi
sekaligus, tidak dari sudut pandang yang terkotak-kotak. Pembelajaran
tematik memungkinkan siswa untuk memahami suatu fenomena dari
segala sisi. Pada gilirannya nanti, hal ini akan membuat siswa menjadi
lebih arif dan bijak di dalam menyikapi atau menghadapi kejadian
yang ada di hadapan mereka.
Bermakna

Pengkajian suatu fenomena dari berbagai macam aspek sehingga
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antar skemata yang
dimiliki oleh siswa yang pada gilirannya nanti akan memberikan

dampak kebermaknaan dari materi yang dipelajari. Kegiatan belajar
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mengajar menjadi lebih fungsional dan siswa mampu menerapkan
perolehan belajarnya untuk memecahkan masalah-masalah yang nyata
di dalam kehidupannya.
Autentik

Pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahami secara
langsung konsep dari prinsip yang ingin dipelajari. Hal ini
dikarenakan mereka dalam belajarnya melakukan kegiatan secara
langsung. Mereka memahami dari hasil belajarnya sendiri, hasil dari
interaksinya dengan fakta dan peristiwa secara langsung, bukan
sekedar dasil pemberitahuan guru. informasi dan pengetahuan yang
diperoleh sifatnya menjadi lebih otentik. Guru lebih bersifat sebagai
fasilitator dan Kkatalisator, sedang siswanya bertindak sebagai actor
pencari informasi dan pengetahuan.
Aktif

Pembelajaran tematik pada dasarnya dikembangkan dengan
berdasar kepada pendekatan diskoveri inkuiri. Siswa perlu terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, mulai dari perencanaan,
pelaksanaan hingga proses evaluasi. Pembelajaran tematik pada
dasarnya dilaksanakan dengan mempertimbangkan hasrat, minat dan
kemampuan siswa. Keterlibatan siswa dalam penyusunan rencana,
pelaksanaan dan proses evaluasi mampu mewadahi pertimbangan-
pertimbangan di atas. Hal ini memungkinkan siswa termotivasi untuk

secara terus menerus belajar.
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Sedangkan karakteristik model pembelajaran tematik di Sekolah
Dasar menurut Tim Puskur (2007) adalah; (1) berpusat pada siswa, (2)
memberikan pengalaman langsung, (3) pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) hasil pembelajaran sesuai dengan
minat dan kebutuhan siswa, dan (7) menggunakan prinsip belajar

sambil bermain dan menyenangkan.

3. Tujuan Pembelajaran Tematik Terpadu

Menurut Sukayati (dalam Prastowo, 2014) mengemukakan tujuan

pembelajaran tematik adalah :

a.

Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih
bermakna.

Mengembangkan keterampilan menemukan, mengolah, dan
Memanfaatkan informasi.

Menumbuhkembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai
luhur yang diperlukan dalam kehidupan.

Menumbuhkembangkan keterampilan sosial seperti

Kerjasama, toleransi, serta menghargai pendapat orang lain.
Meningkatkan gairah dalam belajar.

Memilih kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhan para siswa.
Tujuan pembelajaran tematik terpadu adalah :

1) Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau topic tertentu.
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2) Mempelajari  pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi mata pelajaran dalam tema yang sama.

3) Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam
dan berkesan.

4) Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik dengan
mengaitkan berbagai pelajaran lain dengan pengalaman pribadi
siswa.

5) Lebih bergairah belajar karena mereka dapat berkomunikasi dalam
situasi nyata seperti: bercerita, bertanya, menulis sekaligus
mempelajari pelajaran yang lain.

6) Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi yang
disajikan dalam konteks tema yang jelas.

7) Guru dapat menghemat waktu, karena mata pelajaran yang
disajikan secara terpadu dapat dipersiapkan sekaligus dan
diberikan dalam 2 atau 3 pertemuan bahkan lebih atau pengayaan.

8) Budi pekerti dan moral siswa dapat ditumbuh kembangkan dengan
mengangkat sejumlah nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan
kondisi.

4. Kelebihan Pembelajaran Tematik Terpadu
Menurut Fogarty (1991) kelebihan dari model pembelajaran tematik
adalah ;
a. faktor motivasi, karena adanya pemilihan tema yang didasarkan pada

minat siswa
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penelitian dari unitnya sangat dikenal oleh guru

model ini merupakan perencanaan kurikulum yang “to the point”
sehingga mudah ditangkap oleh guru yang kurang berpengalaman dan
model ini juga mendorong timbulnya perencanaan bersama karena
sebuah tim lintas mata pelajaran bekerja sama agar tema tersebut dapat
digunakan oleh semua mata pelajaran dan siswa akan dengan mudah

melihat bagaimana kegiatan yang berbeda dapat saling berhubungan.

Sedangkan menurut Tim pengembang PGSD dalam Trianto (2007)

pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan sebagai berikut :

a.

Pengalaman dan kegiatan belajar anak akan relevan dengan tingkat
perkembangannya

Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan anak
Kegiatan belajar akan menjadi lebih bermakna

Keterampilan berfikir anak berkembang dalam proses pembelajaran
tematik

Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai dengan
lingkungan anak, dan

Keterampilan social anak akan dapat lebih berkembang secara optimal.
Disamping itu pembelajaran tematik juga menyajikan beberapa
keterampilan dalam suatu proses pembelajaran. Selain mempunyai
sifat luwes, pembelajaran terpadu memberikan hasil yang dapat

berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak.
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5. Kelemahan Pembelajaran Tematik Terpadu

Kelemahan pembelajaran tematik menurut Tim Puskur (dalam
Rusman, 2015) diantaranya: 1) Aspek guru, guru harus berwawasan luas,
memilki integritas tinggi, keterampilan metodologis yang handal, rasa
percaya diri yang tinggi dan berani mengemas dan mengembangkan
materi, 2)Aspek peserta didik, pembelajaran tematik menuntut
kemampuan belajar peserta didik yang relative baik, baik dalam
kemampuan akademik maupun kreatifitasnya, karena model pembelajaran
tematik menekankan pada kemampuan analitis, kemampuan asosiatif,
kemampuan eksplorasi dan elaborative, 3)Aspek sarana dan sumber
pembelajaran, pembelajaran tematik memerlukan bahan bacaan atau
sumber informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet, 4)Aspek kurikulum, kurikulum harus luwes, berorientasi
pada pencapaian ketuntasan pemahaman peserta didik, bukan pada
pencapaian target penyampaian materi, 5) Aspek penilaian, pembelajaran
tematik membutuhkan cara penilaian yang menyeluruh, 6) Aspek suasana
pembelajaran, pembelajaran terpadu cenderung mengutamakan salah satu
bidang kajian dan tenggelamnya bidang kajian lain, tergantung pada latar
belakang pendidikan gurunya.

Menurut Kadir dan Asrokah (2014), dalam pelaksanaan pembelajaran
yang memanfaatkan tema ini,akan di peroleh beberapa manfaat, yaitu:
a. Dapat mengurangi overlapping antara berbagai mata pelajaran, karena

mata pelajaran disajikan dalam satu unit.
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b. Menghemat pelaksanaan pembelajaran tematik dilaksanakan secara
terpadu antara beberapa mata pelajaran.

c. Anak didik mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab
isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan
tujuan akhir.

d. Pembelajaran menjadi holistik dan menyeluruh akumulasi pengetahuan
dan pengaman anak didik tidak tersegmentasi pada disiplin ilmu atau
pelajaran tertentu, sehingga anak didik akan mendapat pengertian
mengenai proses dan materi yang saling berkaitan antara satu sama
lain.

e. Keterkaitan anatara satu mata pelajaran dengan lainnya akan
menguatkan konsep yang telah dikuasai anak didik, karena didukung
dengan pandangan dari berbagai perspektif.

D. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Ada beberapa pengertian model Problem Based Learning (PBL) yang

dikemukakan oleh para ahli adalah sebagai berikut:

Menurut Tan, dkk (dalam Gunantara, dkk, 2014) Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan membuat
konfrontasi kepada pebelajar dengan masalah — masalah praktis atau
pembelajaran yang dimulai dengan pemberian masalah dan memiliki

konteks dengan dunia nyata.
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Menurut Hudojo (dalam Gunantara, dkk, 2014) Problem Based
Learning (PBL) adalah proses yang ditempuh oleh seseorang untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi
menjadi masalah baginya.

Menurut Dutch (dalam Gunantara, dkk, 2014) Problem Based
Learning (PBL) adalah metode intruksional yang menantang peserta didik
agar belajar untuk belajar bekerjasama dalam kelompok untuk mencari
solusi bagi masalah yang nyata. Masalah digunakan untuk mengaitkan rasa
keingintahuan, kemampuan analisis, dan inisiatif siswa terhadap materi
pelajaran. Problem Based Learning (PBL) mempersiapkan peserta didik
untuk berpikir kritis dan analitis, dan menggunakan sumber belajar yang
sesuai.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam memecahkan masalah nyata dalam kehidupan
sehari — hari siswa. Model ini menyebabkan motivasi dan rasa ingin tahu
menjadi meningkat. Problem Based Learning (PBL) juga merupakan
strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada permasalahan —
permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar, dengan kata lain
siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan.

Langkah — langkah Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut David Johnson (dalam Sanjaya, 2008) mengemukakan ada 5

langkah pembelajaran berbasis masalah, yaitu sebagai berikut:
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Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa
tertentu yang mengandung isu konflik, hingga peserta didik menjadi
jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini guru bisa
meminta pendapat dan penjelasan peserta didik tentang isu-isu hangat
yang menarik untuk dipecahkan.

Mendiagnosis masalah, yaitu menentukan sebab-sebab terjadinya
masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa
menghambat atau faktor yang dapat mendukung dalam penyelesaian
masalah.

Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang
telah dirumuskan melalui diskusi kelas.

Menentukan dan menerapkan strategi piliha, yaitu pengambilan
keputusan tentang strategi mana yang akan dilakukan.

Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil.

Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) terdiri dari 5

langkah yang dimulai dengan guru memperkenalkan peserta didik dengan

situasi masalah, penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. (Herawati,

2012). Kelima langkah tersebut yaitu:

a.

b.

Orientasi peserta didik kepada masalah
Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Membimbing penyelidikan individual atau kelompok
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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Sedangkan, langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning
menurut  Huda, (2014) vaitu; (1)Menyajikan suatu masalah,
(2)Mendiskusikan masalah, (3)Menyelesaikan masalah di luar bimbingan
guru, (4)Berbagi informasi, (5)Menyajikan solusi, dan (6)Merefleksi.

Sesuai dengan tujuan pembelajaran berbasis Problem Based Learning
(PBL) yaitu untuk menumbuhkan sikap ilmiah, dari beberapa bentuk
pembelajaran berbasis berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
dikemukanan para ahli di atas, maka dalam penelitian ini peneliti
menerapkan langkah-langkah pembelajaran berbasis berbasis Problem
Based Learning (PBL) yang dikemukakan oleh Huda, yaitu
a. Menyajikan suatu masalah,

b. Mendiskusikan masalah,

c. Menyelesaikan masalah di luar bimbingan guru,
d. Berbagi informasi,

e. Menyajikan solusi,

f.  Merefleksi.

Langkah-langkah pembelajaran Problem Based Learning menurut
Huda, (2014) dapat dijelaskan seperti di dalam tabel berikut:



Tabel 1. Tahap Pembelaj
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aran Problem Based Learning (PBL)

Tahap Tingkah Laku Guru

Tahap-1 Guru  menyajikan suatu masalah  untuk

Menyajikan suatu | diselesaikan oleh siswa. Masalah yang disajikan

masalah, kepada siswa merupakan masalah yang konkret,
yakni masalah yang terdapat dalam kehidupan
siswa.

Tahap-2 Siswa melakukan diskusi kelompok untuk

Mendiskusikan mendiskusikan masalah, meliputi penggalian

masalah, fakta-fakta yang terdapat dalam masalah, serta
menyadari adanya masalah yang harus
diselesaikan.

Tahap-3 Siswa menyelesaikan masalah tanpa bimbingan

Menyelesaikan masalah
di luar bimbingan guru,

guru. Siswa dapat mencari informasi dalam
menyelesaikan masalah dari perpustakaan,
internet, observasi lapangan dan lain-lain.

Tahap-4
Berbagi informasi,

Siswa melakukan kegiatan berbagi informasi
dengan berdiskusi dalam kelompok, siswa
mengemukakan ide dalam proses pemecahan
masalah tersebut dan membagikan informasi
yang mereka ketahui agar seluruh anggoa
kelompok memperoleh pemahaman yang sama.

Tahap-5
Menyajikan solusi,

Siswa menyajikan solusi dengan menuliskan
proses pemecahan masalah yang telah
didiskusikan bersama kelompok dan
mempresentasikannya.

Tahap-6
Merefleksi.

Guru membantu peserta didik untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan
mereka dan proses yang mereka gunakan.

. Tujuan Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa

tujuan pembelajaran, tujuan PBL menurut Trianto (2010) yaitu:

a. Keterampilan

berfikir

dan keterampilan pemecahan masalah

Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) memberikan

dorongan kepada peserta didik untuk tidak hanya sekedar berfikir

sesuai yang bersifat konkret, tetapi lebih dari itu berfikir terhadap ide-

ide yang abstrak dan kompleks.
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b. Belajar peranan orang dewasa yang autentik

1) Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) memiliki
implikasi: Mendorong kerja sama dalam menyelesaikan tugas

2) Memiliki elemen-elemen belajar magang, hal ini mendorong
pengamatan dan dialog dengan orang lain sehingga secara bertahap
peserta didik dapat memahami peran orang yang diamati atau yang
diajak dialog.

3) Melibatkan peserta didik dalam penyelidikan pilihan sendiri,
sehingga memungkinkan mereka menginterpretasikan dan
menjelaskan fenomena dunia nyata.

c. Menjadi pelajar yang mandiri
Pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) berusaha
membantu peserta didik menjadi pembelajaran yang mandiri dan
otonom. Dengan bimbingan guru dapat mendorong dan mengarahkan
peseta didik untuk mengajukan pertanyaan, mencari penyelesaian
terhadap masalah nyata oleh mereka sendiri, peserta ddik belajar untuk
menyelesaikan tugas-tugas secara mandiri.
4. Manfaat Pembelajaran Berbasis Problem Based Learning (PBL)
Manfaat pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL)
dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada peserta didik. Menurut Ibrahim dan Nur ( dalam
Trianto, 2010) pengajaran berdasarkan Problem Based Learning (PBL)

dikembangkan untuk membantu peserta didik mengembangkan
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kemampuan berfikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual,

belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan mereka dalam

pengalaman nyata atau simulasi dan menjadi pelajar yang otonom dan
mandiri.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Berbasis Problem Based

Learning (PBL)

Kelebihan pembelajaran berbasis Problem Based Learning (PBL) menurut

Sanjaya (2006) adalah sebagai berikut:

a. Problem Based Learning (PBL) merupakan teknik yang cukup bagus
untuk lebih memahami isi pelajaran.

b. Problem Based Learning (PBL) dapat memberikan kepuasan untuk
menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik.

c. Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa.

d. Problem Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik
bagaimana mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami
masalah dalam kehidupan nyata.

e. Problem Based Learning (PBL) dapat membantu peserta didik untuk
mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan.

f. Melalui Problem Based Learning (PBL) bisa memperlihatkan kepada
peserta didik setiap mata pelajaran (matematika, IPA, sejarah dan lain

sebagainya), pada dasarnya merupakan cara berfikir, dan sesuatu yang
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harus dimengerti oleh peserta didik, bukan hanya sekedar belajar dari
guru atau dari buku-buku.

g. Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan kemampuan
peserta didik untuk berfikir kritis dan mengembangkan kemampuan
mereka untuk menyesuikan dengan kemampuan baru.

h. Problem Based Learning (PBL) dapat mengembangkan minat peserta
didik untuk secara terus menerus sekalipun belajar pada pendidikan
formal telah berakhir.

Sedangakan kekurangan dari pembelajaran berbasis Problem Based

Learning (PBL) menurut Sanjaya (2006) adalah sebagai berikut:

a. Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai
kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan,
maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.

b. Keberhasilan strategi pembelajaran melalui Problem Based Learning
(PBL) memerlukan cukup waktu untuk persiapan.

c. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan
masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa
yang mereka ingin pelajari.

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa Problem Based Learning
(PBL) dapat melatih peserta didik untuk meningkatkan aktivitas peserta didik
dan mengembangkan cara berfikir peserta didik dalam penyelesaian masalah.
Dengan demikian maka peserta didik akan berfikir secara wajar dan berpusat

pada apa yang diyakini atau dilakukan dalam memahami materi pembelajaran.
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Sehingga peserta didik akan terlatih untuk berfikir secara kritis dalam
menyelesaikan permasalahan matematika.

E. Penelitian yang Relevan

1. Vonny, (2017) melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Menggunakan Model Problem Based
Learning Pada Tema 4 Sehat Itu Penting Sebtema 3 Lingkungan Sehat di
Kelas V SD Negeri 55/1 Sridadi”. Hasil tingkat validitas media
pembelajaran matematika pada penelitian ini berjumlah 94,41% dalam
kategori sangat valid. Angket respon guru mendapat nilai 95,71% dengan
kategori sangat praktis dan angket respon dari 19 peserta didik mendapat
nilai 95,08%, dengan kategori sangat praktis. Perbedaannya dengan
penelitian pengembangan yang peneliti lakukan adalah pada penggunaan
aplikasi Live Worksheets. Pada penelitian Vonny tersebut tidak
menggunakan aplikasi Live Worksheets.

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Widiyani dan Pramudiani 2021) dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Software Live Worksheets pada Materi PPKn”. Pada Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa LKPD berbasis software liveworksheet layak dengan
presentase capaian sebesar 75% menurut ahli media, dan 91,75% menurut
ahli materi. Hasil uji coba terhadap peserta didik menunjukkan presentase
sebesar 73,52% dengan kriteria baik. sehingga dari penelitian LKPD
berbasis software liveworksheet pada materi PPKn pada subtema “Hak”

adalah layak dan menarik untuk digunakan. Relevansinya terlihat pada



45

penggunaan aplikasi berupa Live Worksheets. Perbedaannya pada model yang
digunakan adalah ADDIE sedangkan peneliti menggunakan model 4D.

. Widodo, (2017) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Lembar
Kegiatan Peserta Didik (LKPD) berbasis Pendekatan Saintifik untuk
Meningkatkan Keterampilan Penyelesaian Masalah Lingkungan Sekitar
Peserta Didik di Sekolah Dasar”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
LKS berbasis pendekatan saintifik layak digunakan dalam pembelajaran.
LKS berbasis pendekatan saintifik dapat digunakan untuk membelajarkan
dan meningkatkan keterampilan penyelesaian masalah lingkungan sekitar
peserta didik kelas 1V sekolah dasar. Hal tersebut dibuktikan pada
aktivitas kinerja peserta didik dalam menyelesaikan masalah lingkungan
sekitar yang memperoleh persentase sebesar 81% dengan kategori sangat
tinggi. Perbedaannya dengan penelitian pengembangan yang peneliti
lakukan adalah pada model pembelajarannya, yang mana pada penelitian
Widodo menggunakan pendekatan Saintifik, sedangkan peneliti melakukan
penelitian pengembangan mengenai model PBL. Tujuan penelitiannya juga
berbeda, pada penelitian Widodo tujuannya adalah untuk Meningkatkan
Keterampilan Penyelesaian Masalah Lingkungan Sekitar, sedangkan
tujuan pengembangan LKPD dengan Live Worksheets yang akan peneliti
lakukan adalah untuk meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta
didik.

. Amini, dkk (2019) melakukan penelitian yang berjudul “Development of
Integrated Thematic Teaching Materials using Problem-Based Learning

Model in Elementary School”. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
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bahan ajar yang dikembangkan sangat valid dengan nilai rata-rata 3,89
(97,25%), dan uji kepraktisan menunjukkan bahwa analisis RPP yang
terwujud bersifat praktis dimana nilai rata-ratanya adalah 3,72 (93%), dan
bahan ajar sangat praktis dimana nilai rata-rata diperoleh dari angket
tanggapan yang diberikan kepada guru sebesar 87,50% dan yang diberikan
kepada siswa sebesar 91,7%. Hasil dari uji efektivitas menunjukkan bahwa
rata-rata skor aktivitas belajar siswa adalah 86,78%. murid-murid prestasi
belajar aspek sikap adalah 81,52%, pada aspek pengetahuan adalah
90,73%, dan pada aspek keterampilan adalah 81,70%. Perbedaannya
dengan penelitian pengembangan yang akan peneliti lakukan adalah pada
penggunaan aplikasi Live Worksheets. Pada penelitian Amini, dkk tersebut
tidak menggunakan aplikasi Live Worksheets.

. Andriyani, dkk (2020) melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
Model Problem Based Learning Berbantuan LKPD Live Worksheet Untuk
Meningkatkan Keaktifan Mental Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas
V A SD Negeri Nogopuro”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keaktifan siswa dengan menggunakan model pembelajaran problem based
learning berbantuan LKPD live worksheet. Hasil penelitian ini terdapat
peningkatan keaktifan mental belajar siswa rata-rata 71,91% pada siklus 1
menjadi 86,27% pada siklus 2, sehingga menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based Learning berbantuan LKPD Live
Worksheets dapat meningkatkan keaktifan mental siswa. Relevansinya

terlihat pada penggunaan aplikasi berupa Live Worksheets. Perbedaannya
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dengan penelitian pengembangan yang peneliti lakukan adalah pada

tujuannya yaitu meningkatkan keaktifan mental siswa, sedangkah peneliti

lebih terfokus pada peningkatan motivasi dan semangat belajar peserta

didik.

F. Kerangka Berpikir

Penelitian pengembangan yang peneliti lakukan adalah penelitian yang
menghasilkan suatu produk yang di rancang secara sistematis melalui tahapan
dan evaluasi tertentu untuk menguji validitas dan praktikalitas
penggunaannya. Model pengembangan yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan model pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Menurut Sugiyono (2017) terdapat empat tahap dalam penelitian
pengembangan, yaitu “(1) Tahap I pendefinisian (define). Pada tahap
pendefinisian, peneliti melihat permasalahan yang terdapat di SDN 12 Pisang,
Kecamatan Pauh, Kota Padang, dengan bertanya pada guru kelas V serta
melihat Lembar Kerja Peserta Didik yang digunakan. Bentuk pertanyaan pada
tahap pendefinisian ini yaitu apakah sudah menggunakan Lembar Kerja
Peserta Didik, seperti apa bentuk Lembar Kerja Peserta Didik yang
diterapkan, bagaimana pelaksanaan Lembar Kerja Peserta Didiknya, (2) Tahap
Il perancangan (design). Pada tahap perancangan, peneliti mulai meneliti
Lembar Kerja Peserta Didik yang dikembangkan, (3) Tahap 111 pengembangan
(develop). Pada tahap pengembangan (development), peneliti melakukan uji
coba validitas dan uji coba praktikalitas, dilakukan oleh guru dan peserta didik

di SDN 12 Pisang, (4) Tahap IV penyebaran (dissemination)”. Pada tahap
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penyebaran (dissemination), peneliti melakukan penyebaran Lembar Kerja
Peserta Didik yaitu di SDN 08 Pisang dan SDN 04 Pisang, Kecamatan Pauh,
Kota Padang. Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah tentang
Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan Live Worksheets berbasis Problem
Based Learning di kelas V SD. Pada pengembangan Lembar Kerja Peserta
Didik menggunakan Live Worksheets berbasis Problem Based Learning di
kelas V SD ini diharapkan nantinya tujuan pembelajaran yang sudah di
rumuskan dapat tercapai.

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik menggunakan Live
Worksheets berbasis Problem Based Learning di kelas V SD ini akan
divalidasi terlebih dahulu oleh pakar yang ahli di bidangnya untuk
mendapatkan Lembar Kerja Peserta Didik yang valid. Kemudian akan
diujicobakan pada satu sekolah dasar untuk mengetahui praktikalitasnya.
Setelah melakukan uni coba praktikalitas, maka Lembar Kerja Peserta Didik
akan disebarkan secara terbatas ke dua sekolah saja. Kerangka berpikir

penelitian ini disajikan pada bagan 1 berikut:
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Bagan 1: Bagan Alir Kerangka Berpikir Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Menggunakan Live Worksheets berbasis Problem Based
Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas V SD.

G. Rancangan Pengembangan LKPD Menggunakan Live Worksheets
Rancangan model yang dilakukan dalam penelitian pengembangan ini
mengacu pada Thiagarajan (Sugiyono, 2017) yang mana tahap
pengembangannya meliputi tahap | yaitu Define, Tahap Il yaitu Design, Tahap

1l yaitu Development, dan Tahap IV yaitu Dissemination. Berikut ini

dijelaskan penjabaran maksud dari setiap tahapan penelitian yang akan

dilakukan, yaitu sebagai berikut:

1. Tahap | yaitu defne. Tujuan tahap ini adalah untuk menetapkan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran yang dimulai dengan analisis
tujuan dari batasan materi yang dikembangakan.

2. Tahapan Il yaitu design. Tujuan tahapan ini adalah menyiapkan LKPD
yang akan dikembangkan sesuai dengan format-format yang sudah
ditetapkan. Hasil dari tahap define digunakan pada tahapan ini.

3. Tahap Il yaitu development. Tujuan tahap ini nantinya adalah untuk
menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik Menggunakan Live Worksheets
berbasis Problem Based Learning Pada Pembelajaran Tematik Terpadu
Kelas V SD yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari para ahli.

4. Tahap IV yaitu dissemination. Tujuan tahap ini adalah untuk menetapkan
masukan, koreksi, saran, penilaian, untuk menyempurnakan produk akhir

pengembangan agar siap diadopsi oleh para pengguna produk.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kesimpulan pada penelitian ini adalah pengembangan LKPD
menggunakan Live Worksheets berbasis Problem Based Learning ini
menggunakan model 4-D (four-D models) dengan tahapannya yaitu define
(pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan
dissemination (penyebaran). Tim ahli yang terdiri dari ahli materi, ahli bahasa
dan ahli media menyatakan bahwa LKPD menggunakan Live Worksheets
berbasis Problem Based Learning ini valid dan layak untuk digunakan. Hal ini
diketahui dari hasil analisis terhadap instrumen validasi materi yaitu 90%,
validasi kebahasaan adalah 90%, dan validasi media adalah 90,90% (sangat
valid). Tingkat praktikalitas LKPD dari guru sebesar 97,14% (sangat praktis)
dan tingkat praktikalitas LKPD oleh peserta didik mencapai nilai praktikalitas
sebesar 90,20% (sangat praktis).

Jadi dapat disimpulkan bahwa LKPD menggunakan Live Worksheets
berbasis Problem Based Learning yang dikembangkan dengan model 4-D ini
valid dan praktis digunakan di sekolah dasar dalam pembelajaran tematik

terpadu di kelas V SD.

111
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Untuk Kepala Sekolah disarankan memberikan rekomendasi kepada guru
untuk menggunakan LKPD Live Worksheets berbasis Problem Based
Learning dalam pembelajaran tematik terpadu.

2. Untuk guru disarankan menggunakan LKPD Live Worksheets berbasis
Problem Based Learning dalam pembelajaran tematik terpadu.

3. Untuk peserta didik kelas V SD disarankan menggunakan LKPD Live
Worksheets berbasis Problem Based Learning dalam pembelajaran tematik
terpadu.

4. Untuk peneliti selanjutnya agar mengkaji lebih dalam tentang
pengembangan LKPD Live Worksheets berbasis Problem Based Learning

dalam pembelajaran tematik terpadu.
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